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Literature Review
“Tujuan dan Sasaran Organisasi Publik”

Pemerintah dan organisasi publik memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga stabilitas, kesejahteraan, serta perkembangan masyarakat. Mereka merupakan lembaga-lembaga yang memiliki tanggung jawab besar dalam menyediakan berbagai layanan publik, mengatur kebijakan, dan juga memastikan pemenuhan berbagai kebutuhan masyarakat. Namun, agar dapat beroperasi secara efektif dan efisien, organisasi publik perlu memiliki tujuan dan sasaran yang ingin dicapai melalui prosedur, program, pola (network), kebijakan (policy), strategi, anggaran (budgeting) dan peraturan yang telah ditetapkan. Tujuan dan sasaran dapat dikatakan sebagai pilar utama dalam menentukan arah dan upaya yang akan dilakukan organisasi dalam mencapai visi dan misi mereka. Tujuan (objectives) merupakan langkah-langkah spesifik, terukur, dan terperinci yang harus dicapai untuk mewujudkan sasaran organisasi. Mereka memberikan fokus pada tindakan yang harus diambil untuk mencapai hasil yang diinginkan. Pada dasarnya, tujuan organisasi memiliki makna yang berbeda bagi anggota organisasi dan bagi pemilik serta pendiri organisasi. Bagi anggota organisasi, tujuan tersebut merupakan alat untuk mengaktualisasikan keterampilan, pengetahuan, dan memenuhi kebutuhan hidup mereka. Di sisi lain, bagi pemilik serta pendiri organisasi, tujuan tersebut diartikan sebagai alat untuk mencapai tujuan pribadi mereka melalui upaya kolektif para anggota. 
Sistem tujuan suatu organisasi yang mencakup misinya, mungkin mencerminkan struktur pengetahuan tentang organisasi tersebut, yang membentuk cara anggota organisasi memandang dan berpikir tentang organisasi tersebut dan tujuannya (Weiss dan Piderit 1999). Namun, tujuan yang tidak spesifik atau tidak jelas tidak memberikan dasar yang kuat bagi tindakan kolektif dalam organisasi atau dengan organisasi lain (Moore 1995). Sebaliknya, tujuan yang tidak spesifik atau tidak jelas, yang dapat diakibatkan oleh kurangnya diskusi dengan karyawan, tidak mengarah pada pengembangan skema yang dimiliki bersama secara luas tentang organisasi dan, pada gilirannya, dapat merugikan identifikasi karyawan terhadap lembaga tersebut (Eccles dan Nohria 1992;Weiss dan Piderit 1999).
Tujuan organisasi harus bersifat keseluruhan, artinya seluruh anggota organisasi harus bekerja sama dalam rangka mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang tersedia guna mencapai tujuan bersama.  Untuk mencapai tujuan yang serupa, manajemen organisasi perlu melibatkan semua anggota organisasi dalam proses perumusan dan kesepakatan mengenai apa yang ingin dicapai oleh organisasi. Membentuk tujuan bersama sebagai tujuan organisasi merupakan elemen kunci yang sangat penting bagi kelangsungan eksistensi organisasi. Tujuan sendiri dapat didefinisikan sebagai target-target spesifik yang dapat diukur untuk pencapaian sasaran-sasaran. Berbeda dengan sasaran, pernyataan tujuan umumnya bersifat spesifik dan dapat diukur dengan angka (kuantitatif) serta terkait dengan waktu pencapaian hasil-hasil yang diinginkan. 
Tujuan yang baik harus mengikuti kriteria SMART (Specific, Measurable, Aggressive but Attainable, Results-oriented, and Time-bound).
· Specific (Spesifik) : Tujuan harus dirumuskan secara spesifik dan jelas, sehingga tidak ada ruang untuk interpretasi yang salah. Semua pihak yang terlibat harus sepakat tentang apa yang ingin dicapai.
· Measurable (Terukur) : Tujuan harus dapat diukur atau dinilai secara objektif. Ini berarti Pertanggungjawaban harus dibangun ke dalam proses perencanaan. Suatu metode untuk pengukuran suatu tujuan harus ditetapkan sebelum memulai pekerjaan.
· Aggressive but Attainable (Ambisius tapi Dapat Dicapai) : Tujuan harus menantang dan menginspirasi, tetapi pada saat yang sama, mereka juga harus realistis dan dapat dicapai. Tujuan yang terlalu mudah mungkin tidak memotivasi, sementara tujuan yang terlalu sulit dapat menghambat motivasi.
· Results-oriented (Berorientasi pada Hasil) : Tujuan harus berfokus pada hasil yang ingin dicapai, bukan hanya pada aktivitas atau upaya yang dilakukan, hal ini dapat membantu dalam menjaga fokus pada apa yang penting.
· Time-bound (Berbatasan Waktu) : Setiap tujuan harus memiliki batas waktu yang jelas. Ini menunjukkan kapan tujuan tersebut harus dicapai dan membantu dalam perencanaan waktu.


Umumnya perbedaan tujuan organisasi terjadi karena perbedaan jenis organisasi, contohnya ialah sebagai berikut :
· Contoh jenis Organisasi Niaga, yaitu; Pemerintah (BUMN, PERSERO, dsb), dan Swasta (PT, CV, PMA, dlsb). Pada organisasi niaga ini, tujuan organisasi nya cenderung memperoleh keuntungan maksimal, sehingga seluruh kegiatannya difokuskan untuk memproduksi dan mendistribusikan barang dan jasa seoptimal mungkin. Sebagai organisasi formal yang berorientasi pada perolehan keuntungan maksimal, maka jenis organisasi niaga memiliki ciri sebagai berikut (Herbert G.Hicks) :
· Memiliki struktur yang baik, yang dapat menggambarkan hubungan wewenang (authority), kekuasaan (power), akuntabilitas (accountability) dan pertanggungjawaban (responsibility).
· Memiliki spesifikasi jabatan yang jelas.
· Hirarki dari tujuan organisasi dinyatakan secara tegas.
· Pengaturan hak dan kewajiban anggota organisasi dibuat secara jelas.
· Organisasi cenderung tahan lama dan direncanakan.
· Keanggotaan organisasi diperoleh secara sadar dengan tujuan tertentu.

· Contoh jenis organisasi sosial (kemasyarakatan), yaitu; LSM, Ormas, dan lain-lain. Pada organisasi sosial ini, tujuan organisasi dapat diartikan sebagai wadah untuk menampung aspirasi mereka dalam memperjuangkan kepentingan masyarakat, sehingga keanggotaannya bersifat sukarela dan tidak berorientasi keuntungan. Sebagai organisasi informal yang tidak berorientasi pada keuntungan, maka jenis organisasi sosial (kemasyarakatan) ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
· Disusun secara bebas, spontan, tidak pasti dan fleksibel.
· Keanggotaannya diperoleh secara sadar atau secara tidak sadar.
· Sulit menentukan kapan waktu keanggotaan seseorang secara pasti.
· Tidak ada perincian tegas tentang tujuan organisasi, tugas masingmasing anggota organisasi dan struktur organisasi yang sistematis.
· Hubungan antar anggota berlangsung secara pribadi atau informal.

Bipp dan Kleingeld (2010) menyatakan bahwa penetapan tujuan (penetapan tujuan) dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Komponen penetapan tujuan yang digunakan merujuk pada kajian yang dilakukan oleh Putz dan Lehner (2002) yaitu kajian tentang konstruksi dan validasi faktor-faktor yang terdapat pada komponen penetapan tujuan. Adapun komponen-komponen penetapan tujuan tersebut adalah sebagai berikut:
· Pemaparan tujuan, terdiri dari kejelasan tujuan, konflik tujuan, tingkat stres tujuan, dan efek disfungsi dari tujuan.
· Proses dua-arah (feedback), terdiri dari dukungan atasan, partisipasi dalam penetapan tujuan, kualitas dari hubungan dua-arah, umpan balik (feedback) dari atasan.
· Latar pendukung, terdiri dari penghargaan (rewards) dan fasilitas yang diberikan oleh organisasi.
Sedangkan, sasaran organisasi dapat diartikan sebagai langkah-langkah konkret yang harus dicapai untuk mencapai tujuan. Istilah sasaran (goals) ini seringkali rancu dengan istilah tujuan (objectives). Sasaran merupakan pernyatan terbuka yang berisi satu harapan yang nantinya akan diselesaikan Umumnya sasaran akan mencakup periode yang relatif lebih panjang, paling sedikit tiga tahun atau lima tahun. Jika suatu sasaran yang berlingkup organisasi dapat dicapai dalam periode yang lebih pendek dari tiga tahun, maka hal yang dirumuskan itu mungkin merupakan tujuan (objective). Sasaran (goals) merupakan hasil yang ingin dicapai oleh sebuah organisasi. Mereka mencerminkan visi organisasi dan memberikan arah keseluruhan. Sasaran biasanya bersifat abstrak dan tidak selalu dapat diukur, namun mereka memberikan kerangka kerja untuk pengembangan tujuan yang lebih spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan SMART (Specific, Measurable, Aggressive but Attainable, Results-oriented, and Time-bound). Sasaran ini mengarahkan tindakan dan kebijakan organisasi serta membantu dalam alokasi sumber daya yang efisien. Sasaran yang baik membantu mengukur kemajuan dan pencapaian tujuan organisasi, selain itu sasaran juga dapat memberikan suatu kerangka kerja untuk tingkat perencanaan yang lebih terperinci dan lebih spesifik daripada pernyataan misi. Karena sasaran yang spesifik dan terperinci dapat memudahkan karyawan dalam menetapkan dengan jelas jumlah dan jenis upaya yang diperlukan untuk mencapai sasaran, dibandingkan sasaran umum, yang tidak spesifik mengenai apa yang harus dicapai. Dapat diperkirakan bahwa ketika karyawan tidak memahami tujuan mereka secara spesifik, motivasi dan kepuasan kerja mereka akan menurun dan niat mereka untuk meninggalkan organisasi akan meningkat (Arvey, Dewhirst, dan Boling 1976).
[bookmark: _GoBack]Dalam mencapai tujuan dan sasaran, organisasi publik perlu mengadopsi metode pengukuran kinerja yang efektif. Ini melibatkan penggunaan indikator kinerja yang dapat mengukur sejauh mana tujuan dan sasaran telah tercapai. Selain itu, evaluasi berkala juga diperlukan untuk memastikan bahwa tindakan serta kebijakan organisasi telah mencapai hasil yang diinginkan. Untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam proses perencanaan strategik, dibutuhkan rencana (action plans). Rencana tindakan sering juga disebut sebagai rencana operasional (operational plans) atau rencana implementasi (implementations plans). Rencana tindakan merupakan suatu deskripsi terperinci dari strategi-strategi dan langkah-langkah untuk menerapkan suatu rencana strategik (strategic plan). Rencana tindakan membagi strategi-strategi ke dalam bagian-bagian untuk memudahkan koordinasi dalam implementasi rencana strategik menuju sasaran dan tujuan. Rencana tindakan berkaitan dengan spesifikasi tugas-tugas yang mencakup penugasan orang, alokasi sumber daya material dan finansial, dan jadwal untuk penyelesaian tugas-tugas. Tugas-tugas dan tanggung jawab harus disusun menggunakan konsep SMART (Specific, Measurable, Aggressive/Attainable, Result-oriented and Time-bound).
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